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SUMMAKY

EVA EFRIYANI. Masculinisation of guppy fish larvae (Poecilia reticulata Peters) 

using methyltestosterone hormonc (Supcrviscd by MUSLIM and YULISMAN)

The purpose of this study is lo know the effect of methyltestosterone 

hormonc on masculinisation of guppy fish larvae, through dipping with different

conccntralions o f the androgen hormone.

This study has been conducted from December 2011 to January 2012 at Fish 

Breeding Unit “Batanghari Sembilan” Indralaya. Implementations of study include 

prcparation of malerials and medium, dipping of larvae (24 hours), larval rearing (57 

days), fceding with daphnia and pellet, and measurement of water quality of medium.

The rcsults indicate tliat dipping MTj treatment (125 mg.L'1) is the best, that 

produce 80,93 % of mde fish. The highest survival rate of guppy fish durne regruf 

charactirytics was 96.67% resulled al MT0 treatment (0 mg.L'1) and MT2 (100 mg.L' 

'). Water quality of medium were 25-29 °C for temperature, pH 5,4-6,5 and disolved 

oxygcn 5.6-6.6 mg.L'1.



RINGKASAN

larva ikan guppy (Poeciliu rclicululu Peters) 

mctiltcstosteron (Dibimbing oleh MUSLIM

LVA EFRIYANI. Jantanisasi

danmenggunakan hormon

YULISMAN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hormon 

metiltestosteron, pada perendaman larva ikan guppy dengan konsentrasi yang 

berbeda terhadap keberhasilan pembentukan ikan berkelamin jantan.

Penelitian ini lelah dilaksanakan pada bulan November 2011 sampai Januari 

2012 di Unit Pembenihan Rakyat Batanghari Sembilan Indralaya. Pelaksanaan 

penelitian ini meliputi persiapan alat dan bahan, perendaman larva, pemeliharaan 

larva, pemberian pakan, menghitung kelangsungan hidup, persentase jantan dan 

kualitas air dari larva ikan guppy.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perendaman larva ikan guppy dalam 

larutan hormonc metiltestosteron dengan konsentrasi 125 mg.L'1 air menghasilkan

Kelangsungan hidup ikan guppy saat 

pemeliharaan tertinggi yaitu 96,67 % pada perlakuan MTo (0 mg.L*1) dan MT2 (100 

mg.L '). Kualitas air hasil pengukuran masih dalam kisaran toleransi yaitu suhu 25- 

30 °C, pil 5,4 - 6,5 dan kandungan oksigen 5,0 - 5,7 mg.L*1.

ikan jantan tertinggi sebesar 80,93 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

(Pocciliu relieululu Peters) merupakan ikan hias yang menarik,

tubuh yang lebih cerah 

termasuk ikan yang mudah

ikan guppy

terutama yang berkelamin jantan karena mempunyai 

dan mempunyai keanekaragaman corak. Ikan guppy 

dipelihara, karena memiliki toleransi yang tinggi terhadap kualitas air. Ikan guppy

warna

termasuk ikan omnivora sehingga mudah beradaptasi dengan makanan yang 

diberikan. Keistimewaan tersebut menjadikan ikan guppy banyak diminati hobns

ikan hias.

mudah dibiakkan. Kemudahan iniGuppy termasuk ikan yang sangat 

memungkinkan guppy dapat disilangkan untuk memperoleh slrain baru yang lebih

indah daripada induknya, dengan lelap mempertahankan keindahan warna guppy

jantan, bahkan kalau bisa ditingkatkan kualitasnya. Dari segi ekonomi, guppy betina

kurang ekonomis, ikan guppy jantan lebih bernilai ekonomis karena ikan guppy

jantan berharga lebih mahal. Oleh karena itu dalam budidaya ikan guppy sebaiknya 

memproduksi ikan guppy jantan. Salah satu cara untuk memproduksi ikan guppy 

monosek jantan adalah melalui metode pengarahan kelamin, yang dikenal dengan sex 

revcrsal atau alih kelamin. Pengarahan kelamin ikan supaya menjadi jantan dapat 

menggunakan hormon jantan. Salah satu jenis hormon jantan yang dapat digunakan 

adalah hormon metil testosteron.

Berdasarkan hasil penelitian Murni cl al. (2001), pengalihan jenis kelamin 

ikan nila gil\ dengan penggunaan hormon metil testosteron konsentrasi 125 mg.L'1



2

melalui perendaman larva selama 24 jam menghasilkan persentase ikan nila gift 

jantan sebesar 92%. Murni (2005), penggunaan hormon metiltestosteron konsentrasi 

melalui perendaman larva ikan nila selama 24 jam menghasilkan 

persentase ikan nila jantan tertinggi sebesar 85%. Penelitian Mumi et al., (2005), 

jantanisasi ikan gurami menggunakan hormon metiltestosteron dengan konsentrasi 

125 mg.L'1 melalui perendaman menghasilkan ikan jantan sebesar 89%.

125 mg.L'

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hormon

metiltestosteron, pada perendaman larva ikan guppy dengan konsentrasi yang

berbeda terhadap keberhasilan pembentukan ikan berkelamin jantan.

C. Hipotesis

1. Diduga metiltestosteron dengan konsentrasi yang berbeda berpengaruh 

terhadap persentase jenis kelamin ikan guppy .

2. Diduga konsentrasi 100 mg metiltestosteron per liter air menghasilkan 

persentase kelamin jantan tertinggi.
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